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Adanya perubahan dalam pembuatan laporan keuangan dari sistem lama (manual) menjadi Sistem
Akuntansi Pemerintah (SAP) menyebabkan Departemen Kehakiman dan HAM RI melaksanakan
mangj emen perubahan sistem pelaporan keuangan.

Sehubungan dengan hal tersebut, masalah pokok yang dirumuskan adalah untuk menjawab pertanyaan :

- Bagaimana kesiapan Departemen K ehakiman dan Hak Asast Manusia Rl dalam pengel olaan perubahan
sistem pelaporan keuangan ?

- Bagaimana upaya pengel olaan perubahan (manajemen perubahan) sistem pelaporan keuangan di
Departemen Kehakiman dan HAM ?

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk menjawab kedua pertanyaan tersebut dengan
mempergunakan teori sebagaimana digambarkan oleh Lance A. Berger dengan "The Change Management
Modd" nya.

Tahapan-tahapan yang terjadi pada manajemen perubahan dalam model yang ditampilkan oleh Lance A.
Berger (1994), sebagai berikut : Dimulai dengan adanya change triggers (pemicu perubahan) yang dalam hal
pembuatan-laporan keuangan adalah Surat dari Badan Akuntansi Keuangan Negara (BAKUN) Nomor : S-
851AK 12002 tanggal 8 April 2002 perihal Pelaksanaan SAP Tahun 2002. Tahapan kedua adalah destabilize
existing business situation, berarti bahwa setiap perubahan yang diambil pasti akan mempengaruhi seluruh
sistem yang tengah berlangsung. Tahapan ketiga reassessment of alignment to market merupakan adanya
terobosan dari kebijakan organisasi yang diperlukan manajemen agar dapat menyesuaikan diri dengan hal
Baru. Tahapan keempat, change decision, yaitu melakukan perubahan/perbaikan organisasi dan terakhir
ialah stabilizing change plan, adalah upaya-upaya yang dilakukan agar setiap unit kerja dapat memacu
kinerja masing-masing.

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah dengan mempergunakan Key informants,
Observasi dan Desk Research. Dengan key informants, adalah wawancara langsung kepada pejabat/pegawai
yang paling berkompeten dalam pembuatan/penyusunan laporan keuangan dengan Sistem Akuntansi
Pemerintah.

Observas (pengamatan) dilakukan untuk memperoleh data yang secara verbal tidak dapat diperoleh melalui
wawancara mendalam dari observasi akan dapat diketahui bagaimana budaya organisasi, telah seberapa
jauhkah pelaksanaan change management dan bagai mana perilaku para pegawai dalam meresponsnya.
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Desk Research, merupakan suatu metode. pengumpulan dan pengolahan data yang berdasarkan pada
informasi yang telah didokumentasikan, seperti peraturan-peraturan dan laporan tahunan.

Hasil penelitian menunjukkan dalam pelaksanaan Sistem Akuntansi Pemerintah di Departemen Kehakiman
dan HAM RI, dukungan dari pimpinan (terutamadi Kanwil-kanwil) belum optimal, dana untuk pel aksanaan
sistem itu sangat terbatas dan Sumber Daya Manusia yang melaksanakannya kurang profesional.

Dari hasil temuan penelitian tersebut disarankan; diadakan sosialisasi SAP (Sistem Akuntansi Pemerintah)
bagi top management dan middle management di Departemen Kehakiman dan HAM baik di Pusat maupun
di Daerah agar memahami urgensi dari SAP, mengusahakan dana bagi implementasi SAP, mengikutsertakan
pegawai pelaksana pada penyuluhan SAP atau mengadakan penyul uhan/penataran sendiri.

Dan akhirnya bila memungkinkan merekrut pegawai baru yang berpendidikan Sarjana Ekonomi/Akuntansi
dan Sarjana Komputer untuk ditempatkan pada Bagian/Sub Bagian Keuangan baik di Pusat maupun di
Daerah.



